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MOTTO 

 
 

“Don’t be shy, just shine” 

(Daniel, Treasure) 

 

“hidung pinokio-menjauhkan orang” 

(More Than Friends) 

“Perlakukanlah seseorang sebagaimana kamu ingin diperlakukan” 

 

“ Kamu bisa membeli jam, tapi tidak dengan waktu” 

 

“Ketika kamu berada di jalur menuju Allah, maka berlarilah kencang, jika itu sulit 

bagimu maka tetaplah berlari meski hanya lari-lari kecil, bila kamu lelah maka 

berjalanlah. Apabila semua itu tidak mampu kamu lakukan tetaplah maju meski harus 

merangkak. Namun jangan sekalipun berbalik arah atau berhenti” 

(Al-Imam As-Syafi’i) 
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INTISARI 
 

TIA YASINTA. NIM 1181106. 2021. Gambaran Kadar Timbal (Pb) Dalam Rambut 

Pada Pekerja Industri Pengecoran Logam Di Kecamatan Ceper. 

 

 
Logam timbal merupakan suatu unsur yang paling banyak terakumulasi pada 

rambut manusia dibandingkan pada bagian organ tubuh yang lain. Berdasarkan uraian 
tersebut maka dilakukan penelitian yang menggunakan sampel berupa rambut yang 
berpeluang besar mengandung ion logam timbal cukup tinggi yaitu pada pekerja 
pengecoran logam yang sering melakukan kontak langsung dengan timbal.  Penelitian  
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar logam berat timbal dalam rambut 
pekerja industri pengecoran logam di Kecamatan Ceper. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya pada bulan April-Mei 
2021. Sampel dalam penelitian berupa rambut pekerja industri pengecoran logam 
dengan jumlah 8 sampel yang memenuhi kriteria diambil secara purposive sampling. 
Sampel rambut diuji kadar timbalnya dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA). 

Hasil penelitian terhadap 8 sampel yang diuji kadar timbal kode sampel C1 
sebesar 18.77 mg/kg, C2 sebesar 5.73 mg/kg, C3 sebesar 6.86 mg/kg, C4 sebesar 5.34 
mg/kg, C5 sebesar 4.70 mg/kg, C6 sebesar 6.16 mg/kg, C7 sebesar 17.12  mg/kg  dan 

C8 sebesar 11.24 mg/kg. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh terdapat 2 sampel dari 8 pengujian yang 
melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 1406/MENKES/SK/IX/2002. 

 

Kata kunci : Timbal, Pekerja Pengecoran logam, Spektrofotometer Serapan Atom. 
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ABSTRACT 
 

TIA YASINTA. NIM 1181106. 2021. Description of Lead (Pb) Levels in Hair 

in Metal Casting Industry Workers in Ceper District. 

 
Lead metal is an element that accumulates the most in human hair compared to 

other parts of the body. Based on this description, a study was conducted using a sample 

in the form of hair  which has a high  probability of containing lead metal ions, namely 

in metal casting workers who often make direct contact with lead. This study aims to 

describe the levels of lead heavy metal in the hair of metal casting industry workers in 

Ceper District. 

This type of research is descriptive. The research was in the Laboratory of the 

Surabaya Industrial Standardization and Research Institute in April-May 2021. The 

sample in the examination  was the hair of metal casting industry  workers with  a total  

of 8 samples that met the criteria taken by purposive sampling. Hair  samples  were 

tested for lead content using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 

The results of the study on 8 samples tested for lead levels, sample code C1 the 

result is 18.77 mg/kg, C2 was 5.73 mg/kg,  C3 was 6.86  mg/kg,  C4 was 5.34  mg/kg, 

C5 was 4.70 mg/kg, C6 was 6.16 mg. /kg, C7 was 17.12 mg/kg and C8 was 11.24 

mg/kg. 

Based on the data obtained, there were 2 samples from 8 tests that exceeded the 

threshold value set by the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 

1406/MENKES/SK/IX/2002. 

 

Keywords : Lead, Metal Casting Worker, Atomic Absorption Spectrophotometer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pengecoran logam merupakan salah satu metode dalam pembuatan suatu 

benda. Metode dalam industri pengecoran logam berkembang menjadi berbagai 

macam jenis seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan meningkatnya kebutuhan manusia. Metode dalam pengecoran logam 

diantaranya cetakan tetap metode high pressure die casting, low pressure die 

casting, pengecoran sentrifugal dan gravity die casting, sedangkan metode 

pengecoran cetakan tidak tetap diantaranya pengecoran cetakan pasir, investment 

casting dan lost foam casting (Puspitasari, 2017). 

Industri    pengecoran   logam    merupakan   salah satu  industri yang dapat 

 

mencemari lingkungan karena aktivitas yang dilakukan pada industri tersebut. 

Sumber emisi zat pencemar atau polutan yang ada di industri logam salah satunya 

adalah partikel yang berupa debu, abu dan metal seperti timbal, nikel, kadmium, 

dan beryllium (Lestari, 2015). 

Menurut Palar (2008) timbal merupakan logam berat beracun mempengaruhi 

sistem saraf hematopoetik, ginjal dan saraf pusat. Akumulasi timbal  di  dalam 

tubuh di simpan dalam tulang dan. Timbal berupa serbuk berwarna abu-abu gelap 

digunakan antara lain sebagai bahan produksi baterai dan amunisi, komponen 
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pembuatan cat pabrik teraethyl lead, pelindung radiasi, lapisan pipa, pembungkus 

kabel, gelas keramik, barang-barang elektronik, tube atau kontainer, digunakan 

dalam proses mematri dan dalam pembuatan industri pengecoran logam (Ardillah, 

2016). 

Unsur timbal yang terabsorpsi baik langsung lewat udara maupun tidak 

langsung melalui makanan atau minuman yang  terpapar  timbal  diangkut  oleh 

darah ke seluruh organ tubuh, dimana dalam tubuh dapat merusak jaringan tubuh 

atau kemudian diekresikan melalui urin, feses, keringat, rambut dan kuku. Timbal 

dalam darah yaitu 95% terikat oleh eritrosit dan disebarkan ke seluruh jaringan 

tubuh dapat terdeposit pada jaringan lunak  (sumsum  tulang,  sistem saraf, ginjal 

dan hati) dan jaringan keras seperti tulang, gigi, kuku dan rambut (Kanedi et al., 

2017). 

Ion logam timbal merupakan suatu unsur yang paling banyak terakumulasi 

pada rambut manusia dibandingkan pada bagian organ tubuh yang lain  (Wiratama  

et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2018) yang meneliti 

tentang kadar timbal (Pb) dalam  rambut pekerja Dermaga Kertapati, hasil 

penelitian menunjukan rata-rata kadar timbal dalam rambut tertinggi sebesar 43,39 

µg/g. Kadar tersebut memiliki kadar timbal yang melebihi ambang batas normal 

yaitu < 12 µg/g menurut penelitian Palar (1994) (Putri et al., 2018). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

gambaran kadar timbal dalam  rambut pada pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. 

 

 
B. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini berfokus pada gambaran kadar timbal (Pb) dalam rambut pada 

pekerja industri pengecoran logam di Kecamatan Ceper yang ditentukan dengan 

metode analisis Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 

 

 
C. Rumusan Masalah 

 

Bagaimanakah gambaran kadar timbal dalam  rambut  pekerja industri 

pengecoran logam di Kecamatan Ceper ? 

 

 
D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui gambaran timbal pada pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper. 

2. Tujuan Khusus 

 

Untuk mengetahui kadar timbal (Pb) dalam rambut pada pekerja industri 

pengecoran logam. 
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E. Manfaat  Penelitian 

 

1. Bagi Penulis 

 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman  dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang analisis kadar 

timbal (Pb) pada rambut pekerja pengecoran logam. 

2. Bagi Akademik 

 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi Klinis. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran bagi masyarakat 

yang berpotensi terpapar timbal mengenai bahaya yang dapat disebabkan oleh 

logam berat timbal dan diharapkan dapat mengantisipasi terjadinya paparan 

timbal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional, dengan pendekatan observasi 

atau pengumpulan data dalam satu waktu (point time appoach). 

 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di wilayah industri 

pengecoran logam Ceper Klaten dan lokasi penelitian pemeriksaan sampel 

akan dilakukan di Ruang Laboratorium Riset dan Standardisasi Industri 

(BARISTAND) Surabaya. 

Waktu pelaksanaan ini dilakukan mulai dari penyususnan proposal 

sampai dengan penyususnan laporan akhir pada bulan Januari 2021 sampai 

dengan bulan Juli 2021. 

 

 
C. Subyek dan Objek Penelitian 

 

A. Subjek Penelitian 

 

Subyek penelitian ini adalah pekerja industri pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 
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B. Objek Penelitian 
 

Dengan objek berupa kadar timbal dalam rambut pekerja 

pengecoran. 

 

 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini  adalah pekerja  industri  pengecoran logam 

di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

Sampel dalam penelitian ini adalah rambut pekerja industri pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten dengan kriteria 

1. Kriteria Inklusi 

 

a. Pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 

yang hadir pada saat penelitian. 

b. Pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 

 

yang bersedia menjadi responden dengan mengisi Informed Consent. 
 

c. Pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 

yang tidak memiliki kebiasaan merokok. 

2. Kriteria Eksklusi 

 

a. Pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten 

yang tidak bersedia menjadi responden dan tidak mengisi Informed 

Consent. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Pekerja Pengecoran Logam 

 

Penelitian dilakukan pada sejumlah pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten yang berhubungan erat dengan 

paparan logam berat. 

Skala : Kategori 

 

Variabel : Bebas 
 

2. Timbal Pada Rambut 

 

Kadar yang diukur adalah konsentrasi timbal dalam sampel rambut 

pada pekerja pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 

Skala : Numerik 

Variabel : Terikat 

 

 
F. Teknik Sampling 

 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dimana 

diambil 8 pekerja industri pengecoran logam yang memenuhi kriteria dari 

peneliti. 

 

 
G. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

diperoleh dari pemeriksaan kadar timbal (Pb) pada pekerja  industri 

pengecoran logam di Ceper Klaten. 
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H. Instrumen Penelitian 

 

1. Alat 

Gunting, alcohol swab, kapas, handscoon, label, plastik ziplock , oven, 

desikator, cawan krusibel porselin, labu takar 100 mL, pipet ukur 5 mL 

dan 10 mL, pipet tetes, gelas ukur 10 mL, push ball, kompor destruksi, 

corong, Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

2. Bahan 
 

Sampel rambut, Pb (NO3)2 99%, Mr : 331.21 (Merck), aceton teknis, 

aseton pro analyse 99.5%, 0.79 kg/L (Merck), HNO3 pekat 65%, 1.39 

kg/L (Merck), H2SO4 pekat 95-7%, 1.84 kg/L (Merck), HClO4 pekat 

37%, 1.19 kg/L (Merck), air deionisasi (Brataco). 



 

 

8 sampel rambut 

Dilakukan pengambilan sampel 

rambut pada pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper 

Pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper 

Kadar timbal 

 
Menggambarkan kadar timbal 

dalam rambut pekerja 

 

 

 

I. Alur Penelitian 

 

1. Bagan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Purposive sampling 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Bagan Alur Penelitian 
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Pemeriksaan menggunakan 

SSA 
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2. Cara Kerja 
 

a. Responden yang telah memenuhi kriteria inklusi diwawancarai dan 

mengisi informed consent. 

b. Disiapkan wadah sampel rambut berupa kantong plastik yang 

 

bertutup rapat, bersih dan kering. 
 

c. Pelabelan 

 

Memberi label pada wadah sampel yang memuat identitas : 
 

1) Nama dan kode sampel 

 

2) Umur dan jenis kelamin responden 
 

3) Alamat lengkap responden 

 

4) Jenis pemeriksaan 
 

d. Pengambilan sampel rambut 

 

1) Sampel rambut di ambil di bagian kepala bagian belakang. 
 

2) Ikat rambut sebesar korek api dengan menggunakan benang, 

kemudian potong rambut pada bagian pangkalnya. 

3) Sampel rambut disimpan dalam kantong plastik tertutup rapat. 

 

e. Pemeriksaan kadar timbal pada sampel rambut 
 

1) Destruksi sampel rambut (Abdulrahman et al., 2012) 

 

a) Masing-masing sampel rambut, ditimbang sebanyak 3 gram 

dalam cawan krusibel porselin yang bersih. 

b) Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat dibiarkan selama 1 jam, 
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c) Sampel didestruksi, didinginkan dan ditambahkan 0,4 mL 

H2SO4 pekat dan dipanaskan kembali 1 jam. 

d) Larutan campuran HNO3 pekat dan HClO4 (5:1) kemudian 

ditambahkan, dipanaskan sampai penguapan  sempurna 

untuk mendapatkan larutan jernih. 

e) Setiap sampel yang terdestruksi dipindahkan ke dalam labu 

takar 50 mL, kemudian tempatkan dengan air deionisasi 

sampai tanda tera dan homogen. 

2) Pembuatan larutan baku standar timbal (Mayaserli & Rahayu, 

2018) 

a) Pembuatan larutan induk Pb 1000 ppm 

 

Menimbang dengan teliti 1,15985 gram timbal  nitrat 

kemudian diencerkan dengan aquadest dalam labu ukur 1 L 

hingga tanda batas. 

b) Pembuatan larutan  standar baku Pb 100 ppm 
 

Memipet 10 ml larutan induk Pb 1000 ppm ke dalam labu 

ukur 100 ml, kemudian diencerkan dengan aquadest hingga 

tanda batas. 

c) Pembuatan larutan standar baku 10 ppm 
 

Memipet 10 ml larutan induk Pb 100 ppm ke dalam labu ukur 

100 ml, kemudian diencerkan dengan aquadest hingga tanda 

batas. 
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d) Pembuatan deret standar 

 

Dari larutan baku 10  ppm, dibuat larutan deret standar 

dengan konsentrasi 0,0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ; 1,0; 1,2 dan 1,4 

ppm kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 

Kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda tera, 

homogenkan. Penentuan linearitas dengan pengukuran deret 

standar ini menggunakan menggunakan SSA pada panjang 

gelombang 283,3 nm, sehingga diperoleh kurva standar 

(absorbansi terhadap konsentrasi) dan persamaan regresi 

yang dinyatakan dengan y = a + bx. Uji linearitas dapat 

dikatakan baik apabila nilai koefisien korelasi (r) yang 

diperoleh mendekati 1. 

3) Pengoperasian Spektrofotometer : 

 

Analisa sampel uji kedalam spektrofotometer serapan atom 

yang telah distandardisasi kemudian catat hasil pengukuran. 

a) Element : Pb 

 

b) Wavelenght (nm) : 283,3 

 

c) Peak (nm) : 283,3 
 

d) Lamp Current Low (mA) : 10 

 

e) Slit Width (nm) : 0,7 
 

f) Lamp Mode : BGC-D2 
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J. Teknik Analisis Data 

 
Data diperoleh dari pemeriksaan laboratorium dan data primer diolah 

secara elektronik dengan menggunakan  sistem Microsoft Word 2013 di 

komputer kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

 

 

K. Jadwal Rencana Penelitian 

 

Tabel 3. 1. Jadwal Rencana Penelitian 
 

 
No Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Sosialisasi KTI         

2 Judul KTI 

BAB I, II,III 

Ujian Proposal 

        

3 Penelitian 
        

4 BAB IV, V 

 

Ujian KTI 

Revisi dan 

pengumpulan KTI 

(hard copy, soft copy 

pdf, artikel) 

        

5 Seminar terbuka 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan analisis kadar timbal sebagai 

berikut : 

1. Terdapat kadar timbal dalam  rambut pekerja pengecoran logam di 

Kecamatan Ceper. 

2. Kadar timbal terkecil pada pekerja pengecoran logam adalah 4.70 mg/kg 

sedangkan kadar tertinggi adalah 18.77 mg/kg. 

3. Terdapat 2 sampel dari 8 sampel pengujian yang melebihi nilai ambang 

batas. 

4. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini berbunyi terdapat kadar timbal 

(Pb) yang melebihi batas pada pekerja pengecoran logam di Kecamatan 

Ceper, dari hasil penelitian yang didapat dari 8 sampel yang diuji 2 

sampel memiliki kadar timbal diatas ambang batas yang telah ditetapkan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1406/MENKES/SK/IX/2002 dengan demikian hipotesis yang berbunyi 

terdapat kadar timbal (Pb) yang melebihi batas pada pekerja pengecoran 

logam di Kecamatan Ceper diterima. 
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B. Saran 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan  penelitian  tentang 

variabel apa saja yang berpengaruh terhadap kadar timbal pada pekerja 

pengecoran logam. 

2. Bagi pekerja pengecoran yang berkontak langsung dengan logam 

termasuk timbal disarankan untuk menggunakan alat pelindung diri yang 

baik saat bekerja, menghindari paparan asap rokok dan mencuci tangan 

sebelum dan setelah melakukan pekerjaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

pengendalian variabel. 
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